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ABSTRAK
Teknologi jaringan komputer adalah teknologi yang masih banyak
digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan mengirim
berbagai data dalam jarak dekat dan jauh dalam waktu singkat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui perbandingan routing
dinamis Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) dan
Open Shortest Path First (OSPF). Delay dan Packet loss digunakan
untuk mengetahui kinerja Routing pada pengiriman paket ICMP,
sedangkan Throughput digunakan untuk mengetahui kinerja routing
pada pengiriman HTTP dan FTP. Hasil pengujian telah menunjukan
bahwa simulasi dan pengujian EIGRP memiliki nilai rata-rata delay
terendah dibandingkan OSPF. Hasil pengujian packet loss yang
dikonfigurasikan menggunakann EIGRP dan OSPF pada topologi
mesh yaitu 0% atau tidak terjadi packet loss. Hasil pengujian
parameter throughput traffic tidak sibuk routing EIGRP memiliki
hasil throughput lebih besar dibandingkan routing OSPF, sedangkan
pada throughput traffic sibuk routing OSPF memiliki hasil
throughput lebih besar dibandingkan routing EIGRP. Sehingga
EIGRP memiliki kinerja terbaik berdasarkan parameter delay dan
parameter throughput traffic tidak sibuk dan routing OSPF memiliki
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kinerja terbaik berdasarkan parameter throughput traffic sibuk.

LATAR BELAKANG
Dalam jaringan komputer ada beberapa istilah mengenai internet, TCP/IP, HTTP, pengamanan
jaringan, jaringan multimedia, simulasi jaringan dan masih banyak istilah lainnya. Aplikasi cisco
packet tracer merupakan sebuah software simulasi jaringan. Sebelum melakukan konfigurasi jaringan
yang sesungguhnya terlebih dahulu dilakukan simulasi menggunakan software ini. Simulasi ini sangat
bermanfaat jika membuat sebuah jaringan yang kompleks namunhanya memiliki komponen fisik yang
terbatas. [1]

STUDI LITERATUR

Penelitian untuk melakukan pengujian kinerja Profocol routing Enhanced Interior Gateway
Routing Protocol (EIGRP) dan Open Shortest Path First (OSPF) pada topologi mesh dengan
Parameter yang diujikan berupa Quality Of Service (delay, packet loss dan throughput). Hasil dari
perbandingan routing EIGRP dan OSPF pada topologi mesh bertujuan untuk mengetahui kekurangan
dan kelebihan masing-masing teknik routing tersebut. Sehingga dapat menunjukan kinerja routing
mana yang lebih baik di gunakan untuk mengirim data dengan cepat dan memberikan hasil terbaik
pada topologi mesh.
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METODE
Perancangan pada jaringan tidak menggunakan perangkat keras, yang digunakan dalam
melakukan perancangan ini adalah software aplikasi cisco packet tracer. Pada gambar 1 menjelaskan
proses perancangan sistem dalam jaringan berdasarkan topologi mesh dengan menggunakan routing
Protocol EIGRP dan OSPF.

Besaran data ICMP
625, 1250, 1750 (bytes)

Besaran data FTP
2877440, 6912000, 13169700
(bytes) Routing EIGRP dan OSPF Hasil Data Parameter

dengan topologi Mesh pengujian Delay, Throughput,
Menggunakan 16 jaringan Packetloss

Jenis data yang di kirim ICMP dan
FTP

Gambar 1. Proses Simulasi

Pada proses simulasi perancangan sistem diatas, paket data akan dikirim berupa file data ICMP
dan HTTP dan jenis data yang akan dikirim berupa data random dengan 3 besaran data 625 byte
(minimum), 1250 byte (sedang), dan 1750 byte (maksimum). Selanjutnya melakukan routing untuk
mengirimkan paket data ke tujuan, konfigurasi routing dilakukan dengan routing EIRP dan OSPF
dengan 16 jaringan membentuk topologi mesh. Dari routing tersebut akan menghasilkan data yang
diterima berupa nilai parameter pengujian delay, throughput, packetloss.

HASIL
Pengujian yang dilakukan pada simulasi ini adalah dengan membandingkan routing EIGRP dan
routing OSPFRIP pada traffic sibuk dan traffic tidak sibuk, dan setiap traffic mempunyai tigabesaran
data.

PEMBAHASAN

Xdilakukan yaitu mengamati waktu pengiriman paket data dari PC sumber ke PC/server Tujuan.
Pada saat pengujian waktu, tidak menggunakan constant delay karena akan berpengaruh pada besaran
waktu yang akan menyebabkan waktu pengiriman paket menjadi tidak valid. Proses yangterjadi yaitu
paket pada PC sumber akan menuju PC tujuan dan pada bagian simulation panel akan terlihat paket
berjalan melalui jalur mana. Pada penelitian ini akan melakukan pengujian pada antar jaringan. Pada
gambar 3. terlihat pengiriman PC 20 menuju PC 29 dengan jalur yang dilewatinya adalah dari PC 20
menuju switch gedung C lalu menuju router gedung C, dari routergedung C menuju router gedung E,
dari router gedung E menuju switch gedung E dari switch gedung E akan menuju PC tujuan yaitu PC
29. Jika proses pengiriman berhasil hingga sampai pada PC tujuan akan terdapat respon paket yang
kembali dengan tanda centang hijau itu membuktikan bahwa paket berhasil terkirim dan waktu
pengiriman dari PC sumber ke PC Tujuanyaitu 0,027 dan hasil waktu inilah yang akan dicatat untuk
pengambilan data delay.
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Gambar 3. simulasi pengiriman tidak sibuk.

KESIMPULAN

Hasil pengujian parameter delay yang telah dilakukan baik dalam traffic tidak sibuk maupuntraffic
sibuk diketahui bahwa routing EIGRP memiliki nilai delay terkecil dibandingkan routing OSPF.
Semakin rendah nilai delay, maka semakin baik kualitas dari jaringan tersebutHasil parameter packet
loss pada topologi mesh yang dikonfigurasikan menggunakan protokol routingEIGRP dan OSPF yaitu
0% atau tidak terjadi packet loss. Hasil pengujian parameter throughput traffic tidak sibuk routing
EIGRP memiliki hasil throughput lebih besar dibandingkan routing OSPF, sedangkan pada
throughput traffic sibuk routing OSPF memiliki hasil throughput lebih besar dibandingkan routing
EIGRP. Semakin besar nilai throughput, maka semakin baik kualitas dari jaringan tersebut.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada topologi mesh dengan 16 jaringan dalam
traffic tidak sibuk dan traffic sibuk diketahui bahwa kinerja routing EIGRP lebih baik digunakan
untuk parameter delay dan parameter throughput tidak sibuksedangkan routing OSPF lebih baik
digunakan untuk throughput traffic sibuk.
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